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2. Vocal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, 

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap 

atau diftong. 

a. Vocal Tunggal 

Vokaltunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ ´´´ Fatḥah A 

  َ ´´´ Kasrah I 

  َ ´´´ Dammah U 

b. Vocal Tunggal 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 

 Fatḥah dan ya Ai ي

 Fatḥah dan wau Au و

2. Maddah 

Maddah atau panjang yang lambangnya berupa 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan 

tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā ي   /  ا

 Kasrah dan ya Ī َ  ¸ي 

 Dammah dan wau Ū و 
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Contoh: 
 

 

 

3. Ta Marbutah ( ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua : 

a. Ta marbutah ( ة) hidup 

Ta marbutah ( ة) yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah ( ة) mati 

Ta marbutah ( ة) yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta 

marbutah ( ة) diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan 

kedua kata itu terpisah maka ta marbutah ( ة) itu 

ditransliterasikan dengan h. 

Contoh : 
 

 
 



xiii 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M.Syuhudi Ismail. Sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; 

dan sebagainya. 
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ABSTRAK 
 

Nama : Muhammad Farhan 

NIM : 200604011 

Fakultas/Prodi : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam/ 

Ilmu Ekonomi 

Judul : Pengaruh Pertumbuhan Layanan 

Destinasi Dan Event InWisata Halal 

Terhadap Potensi Kesempatan Kerja 

Masyarakat Lokal di Kota Banda Aceh 

Pembimbing I : Hafizh Maulana SP., S.HI., ME 

Pembimbing II : Uliya Azra, S.E., M.Si 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan 

Layanan Destinasi dan Event wisata halal terhadap potensi 

kesempatan kerja masyarakat lokal di Kota Banda Aceh. Industri 

wisata halal menjadi salah satu sektor strategis dalam 

pembangunan ekonomi daerah, terutama di kota yang memiliki 

identitas keislaman yang kuat seperti Banda Aceh. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei 

terhadap 50 responden yang merupakan pelaku usaha, pekerja, dan 

masyarakat sekitar destinasi wisata halal. Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini regresi linear berganda. Variabel 

yang diteliti meliputi Layanan Destinasi Wisata Halal dan Event 

Wisata Halal sebagai variabel independen, serta Kesempatan Kerja 
sebagai variabel dependen. Hasil analisis regresi menunjukkan 

bahwa baik Layanan Destinasi Wisata Halal maupun Event Wisata 

Halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan 

kesempatan kerja masyarakat lokal. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa pengembangan industri wisata halal dapat menjadi strategi 

yang efektif dalam menciptakan lapangan kerja dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi lokal. Oleh karena itu, dukungan dari 

pemerintah daerah, pelaku industri, dan masyarakat sangat 

diperlukan dalam memperkuat ekosistem wisata halal yang inklusif 

dan berkelanjutan. 
 

Kata Kunci : Wisata Halal, layanan Destinasi, Kesempatan 

Kerja, Masyarakat Lokal, Banda Aceh 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki 

keanekaragaman suku, budaya, dan seni yang sangat kaya, serta 

didukung oleh sumber daya alam yang melimpah. Secara 

geografis, Indonesia terletak di garis khatulistiwa, yang 

menjadikannya memiliki keanekaragaman hayati berupa flora dan 

fauna yang tinggi. Jika potensi ini dikelola secara optimal oleh 

masyarakat, maka dapat memberikan kontribusi besar terhadap 

peningkatan kesejahteraan ekonomi lokal (Kasmaniar, 2023). 

Salah satu sektor strategis yang mampu menggerakkan 

perekonomian masyarakat adalah sektor pariwisata. Pariwisata di 

Indonesia tidak hanya berfungsi sebagai penggerak investasi di 

sektor ekonomi, tetapi juga menjadi sumber pendapatan yang terus 

diperbarui melalui upaya peremajaan, pemeliharaan, dan 

pengembangan destinasi secara berkelanjutan (Rahayu et al., 

2015). 

Pariwisata merupakan salah satu sektor unggulan yang 

memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

nasional. Selain menjadi sumber devisa, pariwisata juga berperan 

dalam menciptakan lapangan kerja dan mendorong pertumbuhan 

ekonomi lokal. Data dari Kementerian Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif mencatat bahwa sektor pariwisata menyerap lebih dari 22 

juta tenaga kerja di Indonesia pada tahun 2023 (Kemenparekraf, 
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2023) . Dalam perkembangan terkini, pariwisata halal menjadi 

salah satu segmen yang mengalami pertumbuhan pesat. Hal ini 

sejalan dengan peningkatan jumlah wisatawan Muslim global yang 

mencapai lebih dari 140 juta pada tahun 2023, dan diproyeksikan 

terus meningkat setiap tahunnya (GMTI, 2023). 

Sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, 

Indonesia memiliki peluang besar dalam mengembangkan wisata 

halal. Salah satu daerah yang aktif mengembangkan potensi ini 

adalah Kota Banda Aceh. Kota ini dikenal memiliki nilai-nilai 

keislaman yang kuat, didukung oleh regulasi berbasis syariah, serta 

berbagai destinasi religi dan budaya yang menarik. Pemerintah 

daerah juga aktif menyelenggarakan berbagai event wisata halal 

seperti Festival Ramadhan, Aceh Culinary Festival, dan event 

budaya berbasis Islam lainnya (Dinas Pariwisata Kota Banda aceh, 

2023) 

Pertumbuhan destinasi dan event wisata halal di Banda Aceh 

memberikan dampak ekonomi yang nyata, termasuk terhadap 

peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD). Data dari BPS Kota 

Banda Aceh menunjukkan bahwa kontribusi sektor pariwisata 

terhadap PAD meningkat signifikan dalam lima tahun terakhir, 

seiring dengan meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan 

domestik maupun mancanegara (BPS Banda Aceh, 2023). Hal ini 

menunjukkan bahwa sektor pariwisata halal tidak hanya 

memperkuat citra kota secara budaya dan religius, tetapi juga 

menjadi penggerak ekonomi lokal. 
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Salah satu aspek penting dari pertumbuhan industri wisata 

halal adalah penciptaan kesempatan kerja bagi masyarakat lokal. 

Industri ini membuka peluang kerja di berbagai sektor, baik formal 

seperti perhotelan, biro perjalanan, dan pemandu wisata, maupun 

informal seperti kuliner, transportasi lokal, dan kerajinan tangan. 

Peningkatan keterlibatan masyarakat dalam rantai ekonomi wisata 

menunjukkan adanya dampak langsung terhadap kesejahteraan 

sosial dan pengurangan angka pengangguran (Kementerian 

Ketenagakerjaan, 2023). 

Kesempatan kerja merupakan indikator penting dalam 

pembangunan ekonomi suatu negara, karena berperan langsung 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Di negara 

berkembang seperti Indonesia yang memiliki jumlah penduduk 

besar, penciptaan lapangan kerja menjadi prioritas utama dalam 

mendukung stabilitas sosial dan pertumbuhan ekonomi. Salah satu 

sektor yang memiliki potensi besar dalam menciptakan lapangan 

kerja adalah sektor pariwisata. Menurut Dwi (Dwi, 2011), 

perkembangan pariwisata dapat mempercepat pertumbuhan 

ekonomi daerah, meningkatkan pendapatan masyarakat, serta 

membuka peluang kerja baru. Pertumbuhan sektor ini turut 

mendorong permintaan tenaga kerja, baik pada sektor utama seperti 

akomodasi, restoran, dan biro perjalanan, maupun pada sektor 

pendukung seperti transportasi, kerajinan tangan, dan kuliner lokal. 

Salah satu cara untuk meningkatkan kesempatan kerja adalah 

melalui sektor pariwisata, mengingat Indonesia memiliki potensi 



4 

besar dalam bidang ini. Sektor pariwisata dapat menciptakan 

lapangan kerja yang signifikan, terutama dengan adanya beragam 

kekayaan alam seperti flora dan fauna, objek wisata alam, serta 

peninggalan sejarah yang diwariskan oleh leluhur. Selain itu, seni 

dan kebudayaan yang beragam juga menjadi daya tarik tersendiri. 

Menurut Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, target 

kunjungan wisatawan dalam dan luar negeri yang mencapai 1 miliar 

pada tahun ini menunjukkan bahwa sektor ini dapat menjadi 

pendorong utama pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan 

kerja di seluruh Indonesia (Ekonomi Kreatif RI, 2024). Semua 

elemen tersebut menjadi modal utama untuk melakukan 

pengembangan dan peningkatan dalam hal kepariwisataan (Santri, 

2009). 

Ketersedian lapangan atau kesempatan kerja untuk 

masyarakat daerah setempat secara tidak langsung dapat 

mengurangi pertumbuhan pengangguran di daerah tersebut serta 

memberikan dampak dari pariwisata yang ada baik dampak sosial 

maupun dampak ekonomi. Salah satunya provinsi dengan angka 

pengangguran terbuka tertinggi adalah provinsi Aceh ditahun 2024 

Kondisi ini tercermin dalam angka Tingkat Pengangguran Terbuka 

(TPT), yang digunakan sebagai indikator untuk menilai tingkat 

kesejahteraan sosial masyarakat di suatu wilayah (Sartika & 

Ansari, 2022). 
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Tabel 1.1 

Tingkat Penganguran Terbuka Di Aceh 
 

 
Agustus 

2022 

Agustus 

2023 

Agustus 

2024 

Perubahan persen poin 

Agutus 2023- Agustus 

2024 

Tingkat 

Penganguran 

Terbuka 

6.17 6,03 5,75 -0,28 

TPT Menurut Jenis Kelamin 

-Laki-laki 5,68 4,64 4,71 0,07 

-Perempuan 7,02 8,31 7,43 -0,88 

TPT Menurut Daerah Dan Tempat Tinggal 

-Perkotaan 8,32 9,18 7,50 -1,68 

-Perdesaan 5,09 4,22 4,69 0,47 

Sumber: data badan statistik tahun (2024). 

 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas menunjukkan keadaan ketenaga 

kerjaan di aceh Pada Agustus 2024, tingkat pengangguran terbuka 

di Aceh mencapai 5,75 persen, turun 0,28 persen poin 

dibandingkan Agustus 2023. Perbedaan TPT Berdasarkan Jenis 

Kelamin: TPT laki-laki pada Agustus 2024 sebesar 4,71 persen, 

naik 0,07 persen poin dibandingkan tahun sebelumnya. TPT 

perempuan sebesar 7,43 persen, turun 0,88 persen poin 

dibandingkan tahun 2023. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengangguran perempuan masih lebih tinggi dibandingkan laki-

laki. Perbedaan TPT Berdasarkan Lokasi Tempat Tinggal: TPT di 

perkotaan pada Agustus 2024 sebesar 7,50 persen, naik signifikan 
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sebesar 1,68 persen poin dibandingkan tahun sebelumnya. TPT di 

perdesaan sebesar 4,69 persen, menurun sebesar 0,47 persen poin 

dibandingkan Agustus 2023. Dengan demikian, tingkat 

pengangguran di perkotaan lebih tinggi dibandingkan di perdesaan. 

Kesimpulan ini mencerminkan adanya penurunan total 

pengangguran, namun terdapat perbedaan tren antara jenis kelamin 

dan lokasi tempat tinggal. 

Pariwisata saat ini sudah dianggap sebagai salah satu 

penggerak dalam keberhasilan ekonomi suatu daerah, karena 

dalam perkembangan dan kegiatannya pariwisata dianggap mampu 

memberikan peluang pekerjaan dan mendorong pertumbuhan 

ekonomi setempat. Pariwisata yang juga merupakan bidang yang 

bersifat multiplier effect tentu hanya mampu berdiri jika adanya 

suatu kesatuan yang menopang satu sama lain dan saling 

memberikan pengaruh untuk mensejahterakan masyarakat dalam 

mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan, sehingga 

perekonomian dan ketenagakerjaan mampu mengatasi 

permasalahan kemiskinan di wilayah pedesaan (Haikal, 2020). 

Perkembangan pariwisata pada tahun 2019 berdasarkan hasil 

statistik secara Kumulatif (Januari-Desember 2019), jumlah 

kunjungan wisatawan negara ke Indonesia mencapai 722.158.733 

juta dibandingan dengan kunjungan wisatawan pada tahun 2018. 

Namun di tahun 2020 terjadi penurunan kunjungan wisatawan ke 

Indonesia hanya mencapai sebanyak 524.571.392 juta. Hal ini 

disebabkan karena Pandemi Covid-19, Pandemi ini memicu 



7 

berbagai kebijakan pembatasan sosial. Seperti kebijakan 

pembatasan perjalanan, rasa takut akan penularan Virus, dan 

ketidak pastian ekonomi. Namun setelah Pandemi Covid-19 di 

tahun berikutnya jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke 

Indonesia langsung meningkat hingga mencapai 825.797.301 Juta 

pada tahun 2023. Wisatawan tersebut berasal dari lima negara yang 

berbeda, dimana “Top 5” wisatawan berasal dari negara Singapure, 

Malaysia, Australia dan Tiongkok. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa meskipun terjadi penurunan pada tahun 2020 

akibat pandemi, sektor pariwisata Indonesia berhasil pulih dan 

mengalami pertumbuhan yang positif pada tahun- tahun 

berikutnya. 

Berdasarkan data dari badan statistik perkembangan 

wisatawan mancanegara yang berkunjung ke indonesia di bulan 

oktober 2024 mencapai 1,19 juta kunjungan. Berdasarkan 

kumulatif dari Januari-Oktober tahun 2024 perkembangan 

wisatawan mancanegara ke indonesia mencapai 11,57 juta 

kunjungan, naik 20,45 persen dibandingkan Jumlah kunjungan 

wisatawan di tahun 2023. Wisatawan mancanegara yang 

berkunjung ke Indonesia pada bulan oktober didominasi oleh 

wisatawan dari negara Malaysia, Australia, dan Singapura. Oleh 

karna itu kunjungan wisatawan disetiap bulan pada tahun 2024 

memiliki peningkatan. 

Aceh sebagai wilayah yang memiliki keistimewaan dalam 

aspek keagamaan dan penerapan syariat Islam, memegang peranan 
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penting dalam pengembangan konsep pariwisata berbasis syariah. 

Qanun nomor 8 tahun 2013 tengang kepariwisataan dalam pasal 3 

poin b menjelaskan bahwa penyelengaraan pariwisata di Aceh 

bertujuan untuk menggali nilai-nilai sejarah serta budaya aceh yang 

islami sebagai daya tarik bagi wisatawan. Provinsi Aceh 

merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang mempunyai 

banyak potensi wisata alam, wisata rekreasi dan wisata kuliner. 

Pada aspek pariwisata, Aceh terdapat berbagai destinasi menarik 

seperti pantai yang eksotis, situs sejarah, kuliner yang khas. 

Provinsi Aceh juga dikenal dengan pariwisata religi karena 

banyaknya terdapat tempat-tempat beribadah serta wisatawan yang 

mengunjungi juga dapat merasakan kehidupan sehari-hari 

masyarakat Aceh yang kuat akan nilai keagamaannya (Tasya, 

2024).  

Banda Aceh, sebagai ibu kota Provinsi Aceh, memiliki 

potensi yang sangat menjanjikan di sektor pariwisata, khususnya 

dalam pengembangan wisata halal (Herizal et al., 2021). Hal ini 

juga didukung oleh komitmen politik dari pemimpin Kota Banda 

Aceh dalam mewujudkan 

kota wisata Islami (Fahmi & Haryanto, 2020). Dalam 

peraturan walikota nomor 17 tahun 2016 tentang penyelenggaran 

wisata halal pasal 1 poin 7 menyatakan bahwa Wisata halal 

merupakan aktivitas perjalanan wisata yang menawarkan destinasi 

dan layanan pariwisata dengan fasilitas, produk, serta pengelolaan 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Peraturan terkait 
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kepariwisataan dijadikan sebagai salah satu keistimewaan Aceh 

dalam mengelola sektor pariwisata. 

Setiap daerah mempunyai citra tersendiri terhadap destinasi 

wisata di masing-masing, seperti kota Banda Aceh sebagai salah 

satu faktor utama yang memiliki citra positif dalam sektor 

pariwisata. Banda Aceh merupakan ibukota dari salah satu provinsi 

Indonesia yang memiliki kekayaan alam yang tidak ternilai 

mencakup kekayaan alam dan budaya yang identik dengan Islam. 

Kota Banda Aceh juga dijuluki sebagai kota Serambi Mekkah serta 

melayu yang menjadi daya tarik khusus bagi wisatawan lokal 

maupun wisatawan mancanegara (Amalia, 2018). Banda Aceh 

memiliki berbagai macam objek wisata yang sangat menarik dan 

menjadi suatu daya tarik bagi wisatawan. Objek wisata yang 

menjadi ketertarikan bagi wisatawan antara lain seperti Museum 

Tsunami, Masjid Raya Baiturrahman, Museum Aceh, PLTD 

Apung, Kapal diatas Rumah, Pantai Lampuuk, dan Kuburan 

Massal Ulee lheu. 

Banda Aceh merupakan salah satu daerah di Indonesia yang 

menjadi daerah unggulan untuk pengembangan wisata halal. 

Wisata halal merupakan konsep yang relatif baru dalam industri 

pariwisata dunia. Tujuan dari jenis wisata ini adalah memberikan 

pelayanan yang maksimal bagi wisatawan muslim yang ingin 

berwisata tanpa meninggalkan kewajiban yang telah diperintahkan 

dalam agama. Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh dengan 

melakukan sosialisasi, sertifikasi produk dengan kerjasama dengan 
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lembaga sertifikasi, melakukan promosi ke dalam dan luar negeri, 

serta pembenahan sarana dan prasarana. Pemerintah Kota Banda 

Aceh harus lebih serius memperhatikan sektor wisata halal jika 

ingin menningkatkan kunjungan wisata (Irwansyah & Zaenuri, 

2021). 

Wisata halal tidak hanya dimaknai secara sempit sebagai 

wisata yang memenuhi ketentuan syariat, tetapi juga 

mencerminkan semangat budaya dan nilai-nilai Islam dalam 

seluruh aspek perjalanannya. Dalam konteks ini, wisata halal 

menjadi sarana edukatif dan spiritual yang memberikan 

pengalaman positif bagi wisatawan Muslim. Kebutuhan utama 

wisatawan halal meliputi tersedianya tempat ibadah, perlengkapan 

ibadah, makanan dan minuman yang halal, penginapan berbasis 

syariah, serta fasilitas pendukung lainnya (Battour & Ismail, 2016). 

Oleh karena itu, pengembangan wisata halal tidak hanya terbatas 

pada wisata religi seperti masjid atau situs sejarah Islam, melainkan 

juga mencakup potensi wisata alam dan budaya yang disesuaikan 

dengan prinsip-prinsip halal. Penerapan konsep wisata halal di 

Kota Banda Aceh dalam beberapa tahun terakhir telah menarik 

perhatian wisatawan, baik domestik maupun mancanegara. 

Pemerintah daerah secara aktif melakukan perbaikan infrastruktur 

dan peningkatan fasilitas pendukung pariwisata, seperti 

penyediaan hotel syariah, restoran halal, serta café yang beroperasi 

sesuai prinsip keislaman. Data dari BPS Provinsi Aceh (2023) 

menunjukkan adanya pertumbuhan signifikan pada sektor 
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akomodasi dan layanan makanan di Kota Banda Aceh, seiring 

dengan meningkatnya kunjungan wisatawan. 

Fenomena ini menunjukkan adanya hubungan erat antara 

pertumbuhan destinasi wisata halal dengan peningkatan 

kesempatan kerja bagi masyarakat lokal. Masyarakat berperan 

penting dalam mendukung sektor pariwisata melalui penyediaan 

layanan seperti penginapan (hotel atau homestay), makanan dan 

minuman, transportasi, serta jasa lainnya yang dibutuhkan 

wisatawan. Keterlibatan aktif masyarakat dalam kegiatan 

pariwisata ini diharapkan mampu meningkatkan pendapatan rumah 

tangga, memperkuat ekonomi lokal, serta menciptakan 

pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan (Zamani-Farahani 

& Henderson, 2010). 

Tabel 1. 1  

Berbagai Jenis Wisata Halal Yang Ada di Aceh 

No Jenis Keterangan 

1 Alam dan Bahari Pantai Lhoknga, Pantai Cemara, 
Ujong Patee, Ulelhee, sabang, Pulau 
Wee, Pulau Rubia, Pulau Banyak, 
Pulau Weh, Geurute Highland, dll 

2 Budaya, Cakar Alam Tradisi adat istiadat di Aceh seperti 

kenduri sawah, kenduri maulid, 

kenduri turun tanah, kenduri 

pernikahan, rumah Aceh, Meusium 

Aceh, Meseum 
Trsunami, dll. 

3 Religi, Ziarah, Sejarah, 
dan Pendidikan 

Mesjid Raya Baiturrahman, Mesjid 
Ulelhe, Kuburan Ulama Kuburan 
Massa Tsunami, dll. 
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4 Makanan dan Minuman Kopi, Makanan Khas Aceh (Mie 
Aceh, Kue Aceh) dll. 

Sumber: Shaleh, dkk , 2022. 

 

Jika potensi ini dikembangkan secara tidak langsung akan 

berdampak positif bagi sektor pendapatan Masyarakat lokal. 

Melalui kesejahteraan masyarakat dengan adanya pemerataan dan 

peluang usaha disektor pariwisata dan pengembangan infrastruktur 

serta tidak menyampingkan nilai syariahnya. Pemerintah dan 

stakeholder harus berperan lebih dalam mengembangkan industri 

wisata supaya bisa mendatangkan wisatawan dari beberapa 

mancanegara. 

Dalam kaitannya dengan potensi kesempatan kerja, 

perkembangan industri wisata halal dapat diukur dengan jumlah 

kunjungan wisatawan, jumlah penginapan, dan juga jumlah 

pengunjung hunian pada Masyarakat lokal. Adapun Menurut 

jumlah wisatawan mancanegara yang mengunjungi Aceh pada 

bulan oktober 2024 mencapai 3,237 orang, angka tingkat penghuni 

kamar (TPK) hotel bintang provinsi aceh pada bulan oktober 2024 

mengalami peningkatan sebesar 14,44 poin, pada 48,08 persen 

dibandingkan bulan oktober 2024 (Badan Pusat Statistik Provinsi 

Aceh, 2024). Melihat jumlah wisatawan mancanegara yang 

berkunjung ke Aceh cenderung fluktuatif, diperlukan upaya 

pengembangan pariwisata di Aceh yang berfokus pada potensi 

dan kekayaan budaya lokal, agar jumlah kunjungan wisatawan 

terus meningkat. Pengembangan pariwisata yang memanfaatkan 
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kekayaan budaya dan potensi daerah Aceh dapat memberikan 

dampak positif bagi kesejahteraan masyarakat, terutama melalui 

terciptanya peluang kerja baru dan berkembangnya sektor usaha 

seperti Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) (Nurkhalis, 

2024). 

Grafik 1. 2  

Pertumbuhan Hotel di Kota Banda Aceh 2019-2024 

 

Sumber: Statistik Kepariwisataan Kota Banda Aceh,data diolah 

(2025) 

Dalam grafik 1.3 di atas, diketahui bahwa hotel-hotel 

tersebut sudah menerapkan SOP pada pengelolaannya. Sehingga, 

dilihat bahwa di hotel syariah di Banda Aceh bukan hanya sekedar 

menyebutkan hotelnya Syariah, tetapi juga hotel yang menerapkan 

prinsip syariah pada usahanya. seperti tidak melayani minuman 

beralkohol dan memiliki kolam renang dan fasilitas terpisah untuk 

pria dan wanita. Di tahun 2023 jumlah hotel bintang dan jasa 

 

 

100 

 

80 

 

60 

 

40 

 

20 

 

0 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

2019 2020 2021 2022 2023 2024 

 Pertumbuhan 
Hotel 

84 67 73 76 96 96 



14 

akomodasi lainnya sebanyak 96 unit. Diantaranya terdiri dari 20 

hotel bintang, 56 hotel melati, 1 penginapan remaja, 5 pondok 

wisata dan 14 jasa akomodasi lainnya. Pengembangan sektor 

pariwisata ini dirasakan semakin penting dalam pembangunan 

nasional maupun regional karena merupakan salah satu sumber 

pendapatan regional maupun nasional yang cukup potensial. 

Pertumbuhan hotel secara langsung mempengaruhi tingkat 

kesempatan kerja melalui beberapa cara seperti, penciptaan 

lapangan kerja langsung saat hotel baru dibangun atau hotel yang 

sudah ada memperluas operasinya, mereka membutuhkan tenaga 

kerja untuk berbagai posisi, seperti resepsionis, housekeeper, koki, 

pelayan, manajer, teknisi, hingga petugas keamanan. Ini secara 

langsung meningkatkan kesempatan kerja di sektor perhotelan. 

Lapangan kerja langsung dalam hotel ketika hotel menyediakan 

fasilitas ballroom atau area khusus untuk pernikahan, mereka 

membutuhkan tenaga kerja tambahan. Pertumbuhan hotel 

membuka banyak kesempatan kerja bagi para profesional IT, 

terutama dalam pengembangan aplikasi dan solusi digital yang 

mendukung operasional dan pengalaman tamu. pertumbuhan hotel 

menciptakan peluang besar bagi para profesional IT untuk 

mengembangkan aplikasi seperti Traveloka, yang menyediakan 

layanan pemesanan hotel, tiket pesawat, dan berbagai kebutuhan 

perjalanan lainnya. 

Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) sebagai mitra 

pemerintah dalam memperjuangkan penerapan syariah dalam 



15 

setiap lini kehidupan masyarakat, yang berfungsi sebagai pemberi 

masukan, arahan atau rekomendasi tertentu kepada pemerintah, 

termasuk dalam menerapkan standar operasional tata usaha 

penginapan atau perhotelan di Aceh, dan Kota Banda Aceh pada 

khususnya. Salah satu indikator untuk melihat perkembangan 

pariwisata di suatu daerah adalah berdasarkan jumlah wisatawan 

yang datang ke daerah tersebut. Di Kota Banda Aceh terdapat 

sejumlah objek wisata yang menarik minat wisatawan baik 

domestik maupun mancanegara. Selain itu, bertambahnya tempat 

wisata di wilayah Kabupaten/Kota Provinsi Aceh akan 

meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi di Provinsi Aceh 

khususnya Kota Banda Aceh. 

Grafik 1. 3  

Jumlah Pengunjung Hunian Pada Penginapan Hotel  

dan Akomodasi Lainnya Kota Banda Aceh 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Banda Aceh,data diolah 

(2025) 
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Dalam lima tahun terakhir terlihat bahwa jumlah tamu hotel 

bintang paling rendah terjadi pada tahun 2020 sejumlah 106.512 

orang dan jumlah akomodasi lainnya paling rendah tahun 2019 

sejumlah 41.202 orang. Sementara jumlah tamu hotel bintang 

paling banyak pada tahun 2023 sebanyak 218.823 orang dan 

jumlah akomodasi lainnya paling tinggi pada tahun 2023 sejumlah 

184.682 orang. Jumlah tamu hotel bintang pada tahun 2023 

sebanyak 218.823 orang yang menginap di Kota Banda Aceh, 

sedangkan untuk kualifikasi hotel melati dan jasa akomodasi 

lainnya sebanyak 184.682 orang. Dibandingkan jumlah tamu tahun 

2022 terjadi peningkatan yang signifikan pada hotel bintang sebesar 

25,39 % dan pada klasifikasi hotel melati dan jasa akomodasi 

lainnya meningkat sebesar 45,05 % (Statistik Hotel dan Akomodasi 

Kota Banda Aceh, 2025). 

Secara keseluruhan, hubungan antara pertumbuhan 

penginapan berbasis syariah, tingkat hunian hotel, dan jumlah 

kunjungan wisatawan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan kesempatan kerja masyarakat lokal. Sektor pariwisata 

syariah mendorong terbukanya lapangan kerja baru di berbagai 

bidang, seperti perhotelan (resepsionis, housekeeping, manajer 

operasional), kuliner (restoran halal, katering), transportasi (taksi, 

layanan sewa kendaraan), hingga usaha oleh-oleh dan kerajinan 

tangan lokal. Selain menciptakan lapangan kerja langsung, 

kehadiran wisatawan juga berkontribusi terhadap pemberdayaan 

ekonomi masyarakat melalui peningkatan aktivitas usaha mikro, 
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seperti pedagang makanan kaki lima, pemandu wisata lokal, hingga 

pelaku industri kreatif yang berbasis budaya. Tidak hanya itu, 

meningkatnya permintaan terhadap layanan akomodasi syariah 

turut mendorong perlunya pelatihan dan pengembangan 

keterampilan masyarakat, terutama dalam hal pelayanan 

pelanggan, bahasa asing, manajemen perhotelan, dan pengelolaan 

usaha berbasis wisata (Hasanah & Rahmah, 2021). 

Melihat jumlah wisatawan mancanegara yang berkunjung ke 

Aceh cenderung fluktuatif, diperlukan upaya pengembangan 

pariwisata di Aceh yang berfokus pada potensi dan kekayaan 

budaya lokal, agar jumlah kunjungan wisatawan terus meningkat. 

Pengembangan pariwisata yang memanfaatkan kekayaan budaya 

dan potensi daerah Aceh dapat memberikan dampak positif bagi 

kesejahteraan masyarakat, terutama melalui terciptanya peluang 

kerja baru dan berkembangnya sektor usaha seperti Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) (Nurkhalis, 2024).Grafik 1. 4  

Perkembangan Wisatawan Provinsi Aceh 

 

Sumber : Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh, data diolah (2024). 
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Berdasarkan Grafik 1.5, jumlah kunjungan wisatawan, baik 

domestik maupun mancanegara, menunjukkan tren peningkatan 

hingga tahun 2019. Capaian ini menunjukkan bahwa Kota Banda 

Aceh telah menjadi salah satu destinasi wisata yang diminati oleh 

wisatawan. Peningkatan ini tidak lepas dari peran aktif pemerintah 

daerah dan para pemangku kepentingan dalam menyelenggarakan 

berbagai event promosi wisata secara berkesinambungan 

sepanjang tahun. Upaya promosi yang konsisten serta pembenahan 

infrastruktur dan destinasi wisata turut mendorong pertumbuhan 

sektor ekonomi kreatif. Meningkatnya kunjungan wisatawan juga 

berdampak positif terhadap investasi di sektor pariwisata, yang 

ditandai dengan pembangunan berbagai fasilitas baru seperti 

Transmart Studio, Hotel Kyriad, Hotel Sabang, BSSD Keudah, 

serta sejumlah hotel dan restoran bertaraf internasional seperti 

McDonald's dan gerai Mixue yang mulai beroperasi di Banda Aceh 

(Dinas Pariwisata, 2024). 

Namun demikian, pada tahun 2020, jumlah wisatawan 

domestik dan mancanegara mengalami penurunan tajam, masing-

masing sebesar 140.557 orang dan 3.244 orang. Penurunan ini 

terjadi akibat pandemi Covid-19 yang berdampak signifikan 

terhadap sektor pariwisata di seluruh dunia, termasuk di Banda 

Aceh. Meski kondisi pandemi belum sepenuhnya pulih, kunjungan 

wisatawan domestik mulai menunjukkan pemulihan pada tahun 

2021 dan mengalami peningkatan yang lebih signifikan pada tahun 

2022. Pada tahun 2023, tren kunjungan wisatawan kembali stabil 
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dan menunjukkan angka yang menggembirakan. Hal ini sejalan 

dengan semakin banyaknya event berskala daerah hingga nasional 

yang digelar di Banda Aceh, seperti Pekan Kebudayaan Aceh 

(PKA), Aceh Culinary Festival (ACF), Teut Apam, dan berbagai 

kegiatan budaya lainnya yang menjadi daya tarik utama bagi 

wisatawan (Dinas Pariwisata, 2024). 

Secara keseluruhan, hubungan antara pertumbuhan 

penginapan syariah, tingkat hunian hotel, dan jumlah kunjungan 

wisatawan memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan 

kesempatan kerja masyarakat lokal. Meningkatnya jumlah 

penginapan berbasis syariah serta kunjungan wisatawan 

mendorong terciptanya lapangan pekerjaan baru di berbagai sektor, 

seperti perhotelan (resepsionis, housekeeping, manajer), kuliner 

(restoran halal, katering), transportasi (taksi, layanan sewa 

kendaraan), serta sektor oleh-oleh dan kerajinan tangan lokal. 

Selain itu, wisatawan yang menginap di hotel syariah cenderung 

memiliki ketertarikan terhadap produk lokal dan kegiatan budaya 

masyarakat, sehingga membuka peluang usaha bagi masyarakat 

sekitar seperti pedagang kaki lima, pemandu wisata, hingga pelaku 

usaha kecil menengah. Seiring meningkatnya permintaan terhadap 

layanan wisata halal, kebutuhan akan sumber daya manusia yang 

kompeten juga semakin besar. Oleh karena itu, diperlukan 

dukungan dalam bentuk pelatihan keterampilan masyarakat, 

seperti pelatihan pelayanan pelanggan, penguasaan bahasa asing, 

dan manajemen usaha pariwisata (Kusuma & Haryanto, 2022). 
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Pengembangan destinasi wisata halal membutuhkan sumber 

daya manusia yang terampil dan berpengetahuan, mulai dari 

industri perhotelan, kuliner, pariwisata, hingga kegiatan-kegiatan 

budaya. Pelatihan dan pengembangan keterampilan untuk 

penduduk setempat dalam bidang- bidang ini menjadi sangat 

penting. Selain itu, pengembangan infrastruktur destinasi wisata 

halal juga membuka peluang pekerjaan dalam sektor konstruksi, 

pemeliharaan, dan manajemen properti. Pembangunan atau 

restorasi bangunan-bangunan bersejarah, pembuatan fasilitas 

pendukung seperti area shalat, pusat informasi, atau tempat belanja 

yang sesuai dengan prinsip syariah adalah contoh dari beragam 

peluang pekerjaan yang dapat diciptakan dalam proses 

pengembangan destinasi wisata halal. 

Sebagai komponen utama dalam pariwisata, masyarakat 

khususnya penduduk lokal mempunyai peran yang sangat penting 

dalam pengembangan dan pembangunan wisata. Ketersedian 

lapangan atau kesempatan kerja adalah untuk mengatasi masalah 

ketenagakerjaan,yakni pengganguran merupakan salah satu yang 

harus diatasi dalam pembangunan Pariwisata halal. Oleh karena itu, 

dengan adanya pariwisata di suatu daerah dapat mengatasi 

pengangguran dan menciptakan lapangan kerja yang luas sehingga 

perekonomian daerah makmur dan sejahtera. Terkait dengan hal 

tersebut, diselenggarakan pembangunan ketenagakerjaan atas asas 

keterpaduan dan kemitraan, sebagaimana telah di tetapkan dalam 

Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan 
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salah satu tujuan pembangunan ketenagakerjaan adalah untuk 

memberdayakan dan mendayagunakan tenaga kerja secara optimal 

dan manusiawi, serta menciptakan pemerataan kesempatan kerja 

dan penyediaan tenaga kerja yang sesuai dengan kebutuhan 

pembangunan nasional dan daerah. 

Beberapa dari hasil penelitian terdahulu, penelitian yang 

dilakukan (Maulud & Ismail, 2023) bahwa, Kabupaten Bima 

mempunyai potensi besar untuk pengembangan wisata halal, 

keberagaman budaya, alam, dan kearifan lokal menjadi landasan 

yang kuat untuk menarik wisatawan muslim dan non-muslim yang 

mencari pengalaman berwisata ramah dan halal. Pengembangan 

wisata halal dapat memberikan dampak ekonomi positif kepada 

masyarakat Kabupaten Bima. Ini termasuk peningkatan lapangan 

kerja, pertumbuhan usaha kecil dan menengah (UKM), serta 

peningkatan pendapatan masyarakat setempat melalui aktivitas 

pariwisata. Berbeda dengan penelitian hasil temuan (Maulud & 

Ismail, 2023) bahwa pengembangan wisata halal juga dapat 

memberikan dampak positif terhadap pendapatan dan lapangan 

kerja masyarakat lokal. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh 

(Bustamam & Suryani, 2021) bahwa potensi wisata halal provinsi 

Riau sangat layak dikembangkan, hal ini dapat dilihat dari 

terbukanya lapangan kerja baru dan meningkatnya pedapatan 

daerah. Adapun Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sukamto 

et.al ,2023) bahwa keberadaan wisata halal di perkebunan kurma 

memberikan dampak positif bagi perekonomian masyarakat, 
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karena pengembangan kawasan wisata halal ini membuka peluang 

kerja dan juga menciptakan lapangan kerja baru. 

Berdasarkan fenomena dan uraian di atas, maka dapat 

dipahami bahwa potensi pariwisata halal merupakan salah satu 

bidang usaha yang dapat memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan ekonomi masyarakat lokal mengurangi angka 

pengangguran dan memberikan kesempatan kerja, hal tersebut 

yang membuat peneliti tertarik untuk membahas lebih lanjut 

melalui penelitian yang penulis bentuk dalam penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Pertumbuhan Layanan Destinasi dan 

Event Wisata Halal Terhadap Potensi Kesempatan Kerja 

Masyarakat Lokal Di Kota Banda Aceh”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang muncul, 

maka rumusan masalah yang ingin di jawab dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana pengaruh Layanan Destinasi Wisata Halal 

terhadap kesempatan kerja masyarakat lokal di kota Banda 

Aceh? 

2. Bagaimana pengaruh Event wisata halal terhadap 

Kesempatan Kerja masyarakat lokal di kota Banda Aceh? 

3. Bagaimana pengaruh Layanan Destinasi Wisata Halal dan 

Event Wisata Halal terhadap Kesempatan Kerja masyarakat 

lokal di kota Banda Aceh ?Tujuan Penelitian 
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Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh layanan destinasi wisata halal 

terhadap kesempatan kerja masyarakat lokal di kota Banda 

Aceh. 

2. Untuk mengetahui pengaruh event wisata halal terhadap 

kesempatan kerja Masyarakat lokal kota Banda Aceh. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Layanan Destinasi Wisata 

Halal dan Event Wisata Halal terhadap Kesempatan Kerja 

masyarakat lokal di kota Banda Aceh. 

1.3 Konstribusi Penelitian 

Penelitian ini memberikan manfaat baik secara teroritis 

maupun secara praktis. Manfaat teoritis adalah memberikan 

sumbangan pemikiran pada pengembangan ilmu Ekonomi terkait 

minat wisatawan sebagai konsumen destinasi wisata halal. 

Sementara manfaat praktis, penelitian ini akan berguna bagi bagi 

saya dan khususnya bagi masyarakat yang belum mengetahui 

tentang pengembangan wisata di Kota Banda Aceh sebagai wisata 

halal. 

 

  


